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PENDA}IT]LUAIY

A Laln Belo*uq Mssalslt

Kitakobhui di krdonsriatordapd lima qgama yug diakui, mtra lain Islam

dm Buddha Kedua agama ini momprcayai tontang adanya akhir kehidryan ffiu

kematian. Namun masing-masing agama meryuryai qirfl yaog berbeda-beda

dalam memberikar tuutunan hiery kopada umatn)ra Bogitu pula dalur masalah

anal perbuatan dsr ibadatr

Semua manusia yang lahir ko drnia ini huru monaqggung permasalahan

yang timbul dalm lohi&ryannyq komudiau ada pula dua portara yarrg pasti

ditempuh oleh sotiap manusia Portoma adslah komatiun, rodarrg kodua sdalah

kehidupan sosudah mati.

Suatu kematian itu tidak lsin ulalah terjadinya perpisahan urtara roh dan

jasad. Jasad ymg tordiri dri dqging, drah urd-urat itu petelah ditinggalkan oleh

roh tidak lama komudian nrsak dm hancur, sodugkan roh merrryakan unsur yang

th&ib yang diciphkan oleh Allah dan huryu Allah yang mengotahui ratresianya Hal'

ini terdapat dalun Q.S. al-Isra' ayat 85:'"*a:y;a$+:,';$ttis'3;V$tvfr 
?JL$

"Dan msrtka bertanya kepadamu temtang roh l(dakanlah, "Roh ifu tsrmasuk
urusan Tuhm-ku, dsn tidaftlah kanou diberi paryetahuan melaiaken sodikif'.1

- _ 
rDcpartrmcn AgamaRI, Al-Qtr'an dan Terjemahnya, rakuta: proyck pcngadaan

Kitab Suci Al-Qt'an 1983, haL 437.



Roh edalah suatu yang hidry setrdiri atau mertryakan sumber hidrry merusia

yatrg mompunyai keeadarm dan pengortian, yatrg meryunyai ke}uatan dan

perasaarl Roh ini bersifrt kskal (abadi) tidak akan rusak alau musnah wala.pun

jasadnya sudeh nafi. Allah akan menghiesku jase&tya ruflusit itu peda hari

akhir atau hari kiamai

Setiry manuie setelah mati, akan meryertang;gungiaurabkan perbuatannya

solamahidrry di dunia Oleh kena itu diharrykan manusia mslaksamkan perbuatan

yaag baik dan torpuji juga meqiurhi lrruBn-Nya Agu ia mencapai ksridhaart

Allah SehinggaAllatr akan menempatkan di tempat yang dijanjikan yaitu surga.

Adapun qiaran sgarua Buddha bsrsumbor pada kihb Tripitaka yang borarti

tiga kerqiaan/tiga kumpulur .{iraa kitsb ini merupakm kumpulan khotbalq

keterangarq psrumpuruan dan porcakapan yang pornah dilakukan Sang Buddha

dengan pua eiswa dur pengiluhya2

Dalou hal ini Buddha berpendapat bahwa apabila manusia mau melakukan

hidup suci dongan jalan molongkapkan trnhr dan sotelah molalui sorangkaian

reinkarnasi puda aldrirnya dia dapet moncapai Nirwana

Rsinksnasi dalam agama Buddha yang dilahirkan kembali adalah wdak

torbentuk oleh karma atau anal manusia kstika ia hidup di dunia

T$uen terakhir setiry pemeluk ngarua Buddha adelsh mencspei Nirwms,

dimanaseseorang telah lopas dui peuderitaan dm selaqiutnyaiaakm merasakar

2n{uqanid Abdul Mmat Sejarah Agama-agama, Cd- l, Iakuta: PT. Raja Grafndo
Persada, 1994, hsl26.
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kebahagiaan yang abadi.3

Demikian agatrra Islam dan agama Buddha dalam memberikan tunhrnan

hidup kepadaumatnyauntuk mencapai kebahagiaan di duniadan akhirat.

fr. RnnaxanMrsalah

Bedolak dati latar belakurg di atas maka permasalahan yeng utanra dur bisa

dirumuska& Perlu psn$lis tegaskan bahwa masalah-masalah yang akan dibahas

meliputi:

1. Apayang dimaksud dengan mati/kematian dalam agamaBuddhadan Islam ?

?. Bagaimana kehidupan manusia setelah kemdiannya menurut agama Buddha

dat Islan ?

3. Di mana letak persamaau dfln porbodaan qiaran Buddha dan Islern tontang

kematian ?

C Fenqasoil Islilah

Judul yong penulis pilih dalam slcripsi ini ialah: "KFMATIAII MENURUT

BUDDHISME DAI.I ISLAM', Untuk lebih jolamrye apa.yang dimaksud dongan

judul di BIBS, terlebih datrulu penulis uraikan, hal ini untuk menghindari

kemungkinan kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami judul di atas.

Adapun istilah yang porlu dijelaskan adalah sobagai bsrikut:

Ilematian : Berasal dari dagrkatasifbt"mati", utinya"sudah hilang tryawanye

'Ibid.,hal31.
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atru tidak hidup lagi".o Mendryat awalan'1re" dan akhirm "arf'

sehingga menjadi kaia "kematian", yang berarti menyatakan benda

abEkak.

Jurli kernatiur itU iatah terjadinya perpisahan artara roh dan jasad,

dalam segala hubungan antara keduanya

Buddhieme : {iaran yang dikembangkan oleh Sidharta Gautnma yang antara lain

meugqiarkan bahrvakesengsaraan adalah bagian kehidupan yang tak

torpisatrkan dan orang dapat mombebaskan diri dari kesengsaraan

dengan rnensuoika$ rnental dso moral diri pribadi.5

Islam : Islam adalah agarna yang dibawa oloh Nabi Muhammad SAW beru-

pa perintah-perintah dan larangan-larmgan sorta. petunjuk-potuqi uk

untuk kebaikan manueia di dunia dan di akhird.

Ssmua itu termuat di dalarn Al-Qur'fur dan Sunnah yang rlrahihd

Dari ureian kosa kata tersebut di Btos, makr ponulis toguskun buhwa

dimaksud dengan judul 'I(EI{ATIAN MENURUT BUDDHISME DAl.l ISLAM',

adalah apa yarg dimaksud dongan mati adalatr akhir kehidupan manusia dut

uezudahnya menurut Buddhisms dan Iulam.

aw,.l.S, 
Poei'wadamtinta, .(amm Ltmum Bahasa Indonesia,Iakutu: Balai Pustaka,

1976, hal 638.
sDepartemen P Dan K, Kamra Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,

1988, hal 117.
dMajctis Tarjih Muhammadiyatr, Himpwan Puttxan Tarjth iuluhammadiyah,

Yogyakafia: PP. Muhanrnadiyah, (t 0 hal 1276.
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D. Atasan M&rritih lxthtt

Ada beberapa alasan yang mendorongpenulis memilih judul tersebut datr

membahasnya dalam skripei, antra lain:

1. Setiap orang khususnya yang boragama Buddha dan yang beragama Ielmr boleh

dikatakan tahu bahwa wujud mauusia dan kohidrryan di dunia ini akan berakhir

dengan kematian Akan tetapi di antara mereka tidak banyak yurg rnengerti

tentang siapakah manusia itu, dan mati itu apq kenapa manusia hanu mati dan

bagai mana ko laqiutanrya

Z. Banyak di urtara oftng yang boranggapan bahwa kematim seeoorang itu tidak

ada kaitannya dengan perbuatan baik buruk maoueia di dunia yang ditimbulkan

oleh hubungau roh dan jasa&rya

Akan tetapi, sejauh manakah kaitan poibuatan manusia dengan kematinnnyg

dan pengaruh timbal balik antara perbuatan dan kematian, oleh pemeluk kedua

Bgilna itu (Buddhismo dan Islam) adalah tidak banyak diketahui.

3. Setiry ada kematian yang moninrya pemoluk kEdua egamo te'rsobut, yang

trertolak dari pangkal yang berbeda ini, selalu diadokan ritual (upaoars yang

bersifat koagamaan), hal ini monuqiukkan adanya koinginan untuk mondapntkan

sesuatu yang baik dalam masalah yang berkaitan dongan kematian itu.

E. Tujuan Yary Ingin Dicapai

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis Bdalah sebagai berikut:

l. Ingin mengetahui hakekat kematian dalarn agamaBuddhisms dan Islam.
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2, Ingin meugetatrui bagoimara kehi&ryan manusia setelah kematiu dalaru qiile

Buddhisme dan Islm"

3. Iagin mengetahui lebih jarh perbedam dao poreamam anhra qiuan Buddhisme

dan Islom tentnng komatim"

Deugan demikiaa-iolas gambrm yaog ditrgrnkan dalam pombahasan dengan

judul skripsi ini.

E Sn;rbu-Sntttb* Y; Dignntfrut

Sumber-sumber yang digunakan oleh penulig dalam skripsi id sdatetr

bersumber pada penelitian perpustakle yaitu dengnn oua moagambil bahan atau

materi dri buku-buku yang adakaitannya do',gnn pormasalahnrl tergebut:

1. Al-QuCfu dan Torjomahnya, oloh proyok pongndaan kihb suci Al-Qu/en

Departemeu Agama RI, Jakarta, 1982/19t3"

2. W.J.S. Poerwedmrinte, Kamru Umum Bahasa Indonesiq Balsi Pustalffi,

Jakartq 1976.

3. Joesoef Sou'yb, Agoma-egana Besr di Duniq Pustslo Al-tluna, Jalrartq

1983.

4. Muhi Ali, Ilmu Perbandiugan Agamq, Al Fslh Yogyalmrta, 1965.

5. Al-Abadi,Ilutid Muhasmaq Menqiu ks Alam Barzakh, Bina llmu, Surabaya,

1982.

6. Hamn Hadiwiiono, Agnma Hindu dan Buddhs, BPI! Ounung Muliq Jakarta,

1982.

?. Siri&ffia, YA, Riwoyet Seng Buddha Turjematan Bikkhu Kheruasmo,
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lliul+poiial Tungg*k liendn Jurvono, I984.

L r\l-Hadad, al-'Allamah Sayyid Abdullah, Renungan Tentang Umur Manusia,

Mizan, Bandung, 1984.

9. Mudjahid Abdul Mana{ Sejaratr Agrura-agnroq PT Rqia Crafindo Persadq

Jakarta, 1984.

10. Joachim Warh, Ilmu Perbandingan Agarna, Tedernahan Drs. Djamannuri, C.V,

R{awali, Jakarts, 1984.

G. Melodn dilfi Sifilerrillihu Pernbahilsilf,

Untuk pembahasan skipsi ini ponulis menggunakan matode yaitu:

l. Itduktif

Sua,hr metode yang digunakan untuk menarik kesirnpulan bahrra kebenaran

yang terdryat dalam masalah yang bersilid umum juga meqiadi kebenaran bagi

masalah-masalah yang borsifat khusur.

2. Deduktif

Suatu metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan dan Ii*ta-fakh yang

khusus, peristiwa yang konkrit kEmudian dihrik generalisasi yans beruifat

umum.

3. Komparatif

Suatu metode atau sistem berpikir dongan jalan membandingkan beberrya

pendapat yang diurggap kuat oleh penulis.

Adapun sistematikapemba&asan slripsi ini adalah sebryai berikut:



BAB I

BABtr:

BAB III

BAB IV

BAB V

Berisi lahr belakang masalatr, rumusan masalah, penegasan judul, alasan

memilih judul, fujuan yang ingin dicapai, sumber-eumber ya$g

dipergunakan, meto de dan siotemati ka pembatrasur.

Secaz teoritis bab ini membahas tertang pengertian mati dan ajaran

tentang mati menurut Buddhisme, apa yang akan dihaclapi seseorang

rnurriclnng iriati dan :.lpii. yaug tlialurni Lriltr. kehidupannya di dunia ini

sudah beraklrir'.

h{anrrsia tentang pengertian mati menurul. ujaran Islanl polqok-pokok

ajran Ielarn tentang mati drn di mana akhir kehidupa$ mfllusiq apa

yang dipersiapkan seseorarg agar dapat menutup akhir hidupnya di

dunia dengan baik, apa yang akan dihadapi dan dialami pnda akhir

kehidupannya

Berisi analisa teutang qitrut mati dengarn berbagai aspeknya menr:nrt

Bgame Buddha dan Islsm egar dapat diketahui psrsflnsan dan

perbedaannya dan dikphhui pula mana yang lebih borpengaruh positif

terhadap prilaku se$eorang.

Sebagai bab terakhir berisi kesimpulm dari seluruh pembahasan, Earar-

paran dari penulis dan kata akhir. Adapun daftry puotaka dicantumkan

padaberikutnya

I


